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Abstrak

Budidaya jagung di kawasan hutan Desa Talonang Baru, Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat,
menjadi praktik yang meluas dan memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan serta perekonomian lokal.
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor penyebab dan dampak dari kegiatan budidaya jagung tersebut,
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan DPSIR (Drivers, Pressures, State, Impact, Response).
Sampel diambil secara acak dari 231 populasi petani, dengan 37 responden dipilih menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial, seperti ajakan antar kerabat
dan budaya turun-temurun, serta faktor ekonomi, seperti harga jual jagung yang tinggi dan keterbatasan
lapangan kerja alternatif, menjadi pendorong utama budidaya jagung di kawasan hutan. Kebijakan pengelolaan
hutan yang memberikan akses mudah kepada petani juga berkontribusi pada alih fungsi lahan hutan. Luas lahan
yang digunakan untuk budidaya jagung mencapai 168,45 hektar dari 446 hektar total kawasan hutan yang
dikelola. Dampak lingkungan yang ditimbulkan meliputi erosi tanah, degradasi lahan, peningkatan suhu udara,
serta berkurangnya populasi satwa liar seperti rusa dan babi. Krisis mata air juga terjadi akibat hilangnya tutupan
vegetasi hutan. Meskipun ada upaya mitigasi, seperti penanaman pohon, praktik budidaya jagung terus
berkembang. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan kebijakan lebih ketat untuk mengendalikan alih fungsi
hutan, serta perluasan sistem agroforestry untuk mengurangi dampak lingkungan. Edukasi dan peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan hutan yang berkelanjutan juga sangat diperlukan.

Kata kunci: Budidaya Jagung, DPSIR, Degradasi Lahan, Alih Fungsi Hutan, Kebijakan Hutan.

Analysis of the Causes and Impacts of Corn Cultivation in the
Forest Area of Talonang Baru Village, West Sumbawa Regency
Abstract

Corn cultivation in the forest area of Talonang Baru Village, Sekongkang District, West Sumbawa Regency, has
become a widespread practice, having a significant impact on both the environment and the local economy. This
research aims to analyze the causes and impacts of this corn cultivation activity using a descriptive qualitative
method and the DPSIR (Drivers, Pressures, State, Impact, Response) approach. Samples were randomly taken
from a population of 231 farmers, with 37 respondents selected using the Slovin formula with a 15% margin of
error. The results indicate that social factors, such as family encouragement and generational traditions, along
with economic factors, such as the high selling price of corn and the lack of alternative job opportunities, are the
main drivers of corn cultivation in the forest area. Forest management policies that provide easy access to
farmers also contribute to the conversion of forest land. The area used for corn cultivation has reached 168.45
hectares out of a total of 446 hectares of managed forest. The environmental impacts include soil erosion, land
degradation, increased air temperatures, and a reduction in wildlife populations such as deer and wild boar. A
water crisis has also occurred due to the loss of forest vegetation cover. Despite mitigation efforts, such as tree
planting, corn cultivation practices continue to expand. Based on these findings, stricter policies are needed to
control forest land conversion, and agroforestry systems need to be expanded to reduce environmental impacts.
Public education and increased awareness of the importance of sustainable forest management are also urgently
needed.
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PENDAHULUAN
Desa Talonang Baru terletak di Kabupaten Sumbawa Barat, yang merupakan bagian
dari provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang
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signifikan, terutama dalam konteks pengelolaan hutan dan pertanian. Hutan di kawasan ini
berfungsi sebagai sumber daya strategis yang harus dikelola secara berkelanjutan untuk
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat setempat. Program Hutan Kemasyarakatan
(HKm) menjadi salah satu inisiatif yang diharapkan dapat memberdayakan masyarakat lokal
dalam mengelola hutan negara sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka (Wajdi
et al., 2023). Melalui program ini, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
dan kualitas hidup mereka dengan memanfaatkan sumber daya hutan secara bijaksana.
Kawasan hutan di Kabupaten Sumbawa Barat, termasuk di sekitar Desa Talonang Baru,
memiliki keanekaragaman hayati yang kaya. Keberadaan hutan lindung dan hutan
kemasyarakatan memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan agrowisata
dan ekowisata, yang dapat menjadi alternatif sumber pendapatan (Wambrauw et al., 2023).
Pengelolaan yang baik terhadap hutan ini dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan.

Manfaat sumber daya hutan yang sangat penting fungsinya dalam menunjang
kehidupan yaitu yang memiliki fungsi sebagai daerah penyangga untuk sistem perairan.
Dalam siklus hidrologi, hutan berperan sebagai reservoir alami yang menangkap dan
menyimpan air hujan (curah hujan) untuk kemudian disalurkan secara berkelanjutan ke
aliran sungai, atau air tanah sehingga dapat mendukung proses-proses kehidupan. Sekitar
27 juta hektar, atau 21% dari total kawasan hutan dan laut Indonesia, telah ditetapkan
sebagai kawasan konservasi oleh pemerintah (Qodriyatun, 2019). Nusa Tenggara Barat
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai luas hutan berdasarkan hasil
pencatatan batas wilayah seluas +1.070.000 ha atau mencapai 53% dari luas wilayah
daratan Nusa Tenggara Barat. Namun seiring berjalannya waktu luas kawasan hutan saat
ini sudah mulai memasuki status kritis (Rahmat, 2021).

Kawasan hutan memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber daya alam yang
berfungsi untuk menjaga ekosistem dan keseimbangan lingkungan. Hutan tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia oksigen dan habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna,
tetapi juga berperan dalam pengaturan iklim dan siklus air. Hutan berfungsi sebagai "paru-
paru dunia" yang menyerap karbon dioksida dan menghasilkan oksigen, sehingga
berkontribusi pada pengurangan pemanasan global (Hudaya et al., 2024). Dari perspektif
sosial, hutan menyediakan berbagai jasa ekosistem yang mendukung kehidupan
masyarakat, termasuk penyediaan bahan pangan, obat-obatan, dan bahan baku industri
(Nugroho et al.,, 2020). Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan sering Kkali
bergantung pada sumber daya hutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Oleh
karena itu, keberadaan hutan yang sehat dan terkelola dengan baik sangat penting untuk
kesejahteraan masyarakat lokal. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki
persepsi positif terhadap manfaat hutan cenderung lebih aktif terlibat dalam upaya
rehabilitasi dan pelestarian hutan (Nugroho et al., 2020).

Selain itu, pengelolaan hutan yang baik juga berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan. Melalui penerapan hukum dan regulasi yang tepat, seperti yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, negara memiliki tanggung jawab untuk melindungi hutan dan ekosistem yang ada
(Harvelian et al., 2023). Pengelolaan yang berkelanjutan tidak hanya melibatkan pemerintah,
tetapi juga partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan sumber daya
hutan secara bijaksana (Tanjung et al., 2017); (Qodriyatun, 2016). Dengan demikian,
pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan mendorong praktik-praktik yang ramah
lingkungan.

Praktik budidaya jagung di kawasan hutan Desa Talonang Baru merupakan salah satu
bentuk pemanfaatan lahan yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Budidaya jagung di
kawasan ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan lokal, tetapi juga
sebagai sumber pendapatan bagi petani. Jagung, sebagai salah satu komoditas pertanian
yang penting, memiliki permintaan yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
populasi dan kebutuhan pangan yang semakin tinggi (L.Tobing et al., 2022). Oleh karena
itu, budidaya jagung di kawasan hutan dapat dianggap sebagai alternatif yang menjanjikan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Salah satu metode yang umum digunakan dalam budidaya jagung di kawasan hutan
adalah sistem tumpangsari, di mana jagung ditanam bersamaan dengan tanaman lain
seperti kacang tanah atau padi. Metode ini tidak hanya meningkatkan produktivitas lahan,
tetapi juga membantu dalam menjaga kesuburan tanah dan mengurangi risiko serangan
hama (Purnomo et al., 2021a). Selain itu, praktik ini juga berkontribusi pada keberlanjutan
ekosistem hutan dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal tanpa merusak
lingkungan. Dalam konteks pengelolaan lahan, penting untuk memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kondisi tanah, kelembapan, dan pemilihan varietas jagung yang tepat
sangat berpengaruh terhadap produktivitas (Kabeakan et al., 2021). Oleh karena itu,
pelatihan dan pendampingan kepada petani mengenai teknik budidaya yang efisien dan
ramah lingkungan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil pertanian di kawasan hutan
(Fitriani et al., 2021).

Praktik budidaya jagung di kawasan hutan Desa Talonang Baru dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat setempat. Meskipun budidaya
jagung dapat meningkatkan pendapatan petani dan memenuhi kebutuhan pangan, terdapat
beberapa ancaman yang perlu diperhatikan, termasuk keanekaragaman hayati, degradasi
lahan, dan perubahan fungsi hutan. Semakin meluasnya budidaya jagung di Kawasan
hutan, yang hal ini bisa berdampak buruk bagi lingkungan antara lain timbulnya bencana
alam seperti erosi yang ditandai dengan semakin banyaknya proses pengikisan tanah pada
lahan hutan yang dialihfungsikan. Kepunahan satwa liar telah menyebabkan penurunan
populasi satwa hutan seperti rusa, babi, serta monyet, Krisis mata air, serta peningkatan
suhu udara/efek rumah kaca yang meningkat, padahal awalnya berada di antara 23°C —
31°C mengalami peningkatan menjadi 25°C — 35 °C setelah alih fungsi hutan (Ferdiansyah
et al., 2021). Jagung merupakan salah satu komoditas penting di indonesia sehingga
kebutuhan jagung tiap tahunnya meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk
yang terjadi terus menerus (Ratulangi et al., 2019).

Melonjaknya harga jagung memotivasi masyarakat untuk menanam jagung secara
besar-besaran. Seperti yang terjadi di beberapa daerah di pulau sumbawa yang mengetahui
akan harga dari jagung yang cukup besar sehinga aksi ini memicu inisiatif petani untuk
membuka lahan baru yang dijadikan lahan untuk menanam jagung. Salah satu dampak
yang ditimbulkan dari tindakan tersebut adalah penggundulan hutan yang dilakukan
masyarakat karena tidak adanya lahan bagi petani atau masyarakat untuk kegiatan
penanaman jagung. Alih fungsi hutan yang terjadi di Kecamatan Sekongkang Khususnya
Desa Talonang Baru merupakan salah satu upaya nyata petani untuk dapat menanam
jagung di lahan hutan (Ferdiansyah et al., 2021).

Salah satu dampak negatif dari budidaya jagung adalah ancaman terhadap
keanekaragaman hayati. Penanaman jagung secara monokultur dapat mengurangi
keragaman spesies tanaman dan hewan di kawasan hutan. Monokultur cenderung
menghilangkan vegetasi asli yang berfungsi sebagai habitat bagi berbagai spesies,
sehingga dapat menyebabkan penurunan populasi flora dan fauna lokal. Selain itu,
penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang seringkali menyertai praktik pertanian intensif
dapat mencemari tanah dan air, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesehatan
ekosistem secara keseluruhan (Lusiana et al., 2017).

Degradasi lahan juga menjadi masalah serius yang dihadapi akibat praktik budidaya
jagung. Pengolahan lahan yang tidak berkelanjutan, seperti penggundulan hutan untuk
membuka lahan pertanian, dapat menyebabkan erosi tanah dan penurunan kesuburan
tanah (Lesmana et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang tidak
tepat dapat mempercepat laju erosi, yang berdampak pada hilangnya lapisan tanah subur
dan mengurangi produktivitas pertanian di masa depan (Lesmana et al., 2021); (Bayyinah et
al., 2022). Selain itu, penggundulan hutan untuk pertanian dapat mengurangi kemampuan
hutan dalam menyerap karbon, yang berkontribusi pada perubahan iklim (Rasman et al.,
2023).

Perubahan fungsi hutan juga merupakan dampak yang signifikan dari praktik budidaya
jagung. Hutan yang sebelumnya berfungsi sebagai penyimpan karbon, pengatur iklim, dan
penyedia jasa ekosistem lainnya, dapat kehilangan fungsinya ketika lahan hutan diubah
menjadi lahan pertanian (Sari et al., 2020); Rasman et al., 2023). Hal ini tidak hanya
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berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada masyarakat yang bergantung pada jasa
ekosistem hutan untuk kehidupan sehari-hari mereka. Dengan berkurangnya fungsi hutan,
masyarakat mungkin akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan sumber daya alam
yang mereka butuhkan, seperti air bersih dan bahan pangan (Sari et al., 2020).

Meskipun praktik budidaya jagung dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat, penting untuk mengadopsi pendekatan yang berkelanjutan dalam
pengelolaannya. Penerapan teknik pertanian yang ramah lingkungan, seperti agroforestri
dan tumpangsari, dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan
meningkatkan keberlanjutan produksi pertanian (Purnomo et al., 2021; (Sukmawati, 2021).
Dengan demikian, penting bagi masyarakat dan pemangku kepentingan untuk bekerja sama
dalam mengembangkan praktik budidaya yang tidak hanya menguntungkan secara
ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati.

Faktor faktor yang mendasari mengapa masyarakat menanam jagung dikawasan
hutan perlu di telaah lebih mendalam. Sehingga dapat mengetahui lebih detail faktor faktor
yang menjadi penyebab dilakukannya praktik budidaya jagung di kawasan hutan serta
dampak yang ditimbulkan dari adanya kegiatan budidaya jagung di kawasan hutan Desa
Talonang Baru Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat. Analisi tersebut
dilakukan dengan beberapa tahapan penting yakni seperti sosial, ekonomi, kelembagaan,
kebijakan. Biofisik, dan lingkungan, sehingga dengan hasil analisis aktifitas budidaya jagung
di kawasan hutan ini dapat memberikan masukan serta rekomendas untuk megurangi
dampak negatif yang di akubatkan oleh kegiatan budidaya jagung di kawasan hutan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yaitu
Suatu metode penelitian yang berupaya menggambarkan secara obyektif objek yang diteliti
dan bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis peristiwa, ciri-ciri objek, dan
frekuensi penelitian agar tersimpan dengan benar dengan menampilkan data apa adanya
tanpa proses manipulasi atauun perlakuan lain (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 di Desa Talonang Baru, yang
terletak di Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat. Lokasi penelitian secara
spesifik berada di wilayah kerja Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan (BKPH) Sejorong
Mataiyang Brang Rea. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik lingkungan yang
mendukung penelitian serta relevansi geografis dan ekologis kawasan tersebut terhadap
topik penelitian yang dikaji. Kondisi alam dan potensi sumber daya alam di Desa Talonang
Baru memberikan peluang yang signifikan untuk pengumpulan data yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

Prosedur Penelitian
Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan digunakan yaitu teknik Purposive yang merupakan salah
satu teknik non-probability, dimana peneliti memposisikan penelitiannya dengan
mengidentifikasi ciri-ciri tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan
dapat menjawab pertanyaan penelitian. purposive adalah teknik penentuan atau
pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu dengan tujuan memperoleh
sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. (Pratiwi & Sudiartana, 2021).

Penentuan Sampel

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Random Sampling.
Random Sampling merupakan suatu metode pengambilan sampel dimana setiap anggota
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. (Arieska &
Herdiani, 2018). Jumlah sampel pada penelian ini berdasarkan lokasi yang diambil yakni
Desa Talonang Baru Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat yaitu 231 orang
(sumber dari Balai KPH Sejorong Mataiyang Brang Rea). Pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 15% dan untuk menentukan jumlah sampel peneliti
menggunakan formula Slovin (Amin et al., 2023). Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan jumlah responden sebagai berikut:
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n= N
N (e)2+1
231
n=—————
231 (0,15)2+1

n = 37 responden

Keterangan :

N = Jumlah Populasi keseluruhan

n = Jumlah sampel responden yang diambil dalam penelitian
e = Batas error yaitu 15 %

Parameter Data Penelitian
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Dalam penelitian ini
data kualitatif disajikan sebagai gambaran tentang objek penelitian, data kualitatif ini
memberikan informasi tentang kualitas objek yang dibuat (Prasanti, 2018)

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, dimana data primer tersebut merupakan data yang di dapatkan secara langsung
oleh peneliti (Nurjanah, 2021). Data primer yang digunakan antara lain data hasil
wawancara dan kuesioner terhadap responden. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari KPH Sejorong Mataiyang, data yang digunakan adalah jumlah petani atau
masyarakat yang melakukan penanaman jagung di kawasan hutan di Desa Talonang Baru
Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat.

Metode Pengumpulan Data
Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan mempelajari dokumen masing-masing kelompok petani
hutan yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan tujuan penelitian, peneliti akan dengan mudah memperoleh data
yang dapat diverifikasi kebenarannya (Prasanti, 2018).

Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan mempelajari dokumen masing-masing kelompok petani
hutan yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan tujuan penelitian, peneliti akan dengan mudah memperoleh data
yang dapat diverifikasi keakuratannya (Prasanti, 2018). Jumlah responden dari masing
masing kelompok tani adalah 11 sampai 13 orang

Angket atau Kuesioner

Metode ini menggunakan format yang memuat pertanyaan tertulis kepada informan
atau kepada individu atau sekelompok orang untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan
peneliti. Angket atau kuesioner yang digunakan adalah angket terbuka sehingga
mengumpulkan data ini sederhana dan fleksibel (Prasanti, 2018).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan untuk mengetahui faktor - faktor penyebab
masyarakat melakukan praktik budidaya jagung di kawasan hutan dan dampak yang
ditimbulkan dari kegiatan budidaya jagung di kawasan hutan vyaitu dengan melakukan
analisis deskriptif terhadap beberapa aspek seperti aspek sosial, aspek ekonomi, aspek
kebijakan, aspek biofisik, dan aspek lingkungan, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Variabel Penelitian

No Aspek Variabel

1 Drivers (Pengendali atau faktor utama) Suatu faktor pendukung yang mengacu
pada faktor sosial ekonomi, politik, dan
teknologi atau permasalahan yang terjadi
pada suatu wilayah yang mengarah pada
kegiatan masyarakat yang memberikan
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tekanan kepada lingkungan.

2 Pressure (pemicu/tekanan) Merujuk kepada aktivitas manusia yang
berkaitan dengan permasalahan yang
terjadi pada suatu wilayah atau yang bisa
dikatakan sebagai efek langsung dari
adanya Drivers (Pengendali).

3  State (kondisi yang ada) Kondisi alam yang sedang terjadi saat ini
akan berdampak pada lingkungan ataupun
ekosistem serta kondisi sosial ekonomi
masyarakat.

4  Impact (Dampak) Hasil yang diterima dari adanya suatu
permasalahan yang dapat digunakan untuk
menjelaskan perubahan yang terjadi dan
mendapatkan tanggapan.

5  Tanggapan atau Respons Tanggapan yang timbul dari adanya
dampak yang tidak diinginkan baik dari
individu, kelompok, atau masyarakat yang
dapat berupa inisiatif, kegiatan, program,
kebijakan, dan lain lain.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui faktor penyebab masyarakat memilih
budidaya jagung di kawasan hutan yaitu dengan melakukan analisis deskriptif dengan
memperhatikan beberapa aspek seperti aspek sosial, aspek ekonomi, aspek kebijakan,
aspek biofisik, aspek lingkungan, dan aspek kelembagan berdasarkan analisis DPSIR.
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari adanya
kegiatan budidaya jagung di kawasan hutan dalam penelitian ini adalah Drivers, Pressure,
State, Impact, Response (DPSIR) yang merupakan suatu metode pendekatan yang
digunakan untuk melakukan analisis terkait permasalahan lingkungan. Model DPSIR
bertujuan untuk mengidentifikasi aspek atau parameter utama dalam sistem dan untuk
memantau tingkat keberlanjutan pengelolaan dan mencakup pendekatan terpadu dengan
kerangka terstruktur yang terdiri dari beberapa parameter untuk memberikan solusi yang
dikaitkan dengan permasalahan saat ini di dari segi penyebab, dampak dan kebijakan

(Pradana et al., 2023). Model DPSIR ini terbagi menjadi 5 bagian yaitu sebagai berikut:

1. Drivers (Pengendali): suatu faktor yang mengacu pada faktor sosial ekonomi, politik, dan
teknologi atau permasalahan yang terjadi pada suatu wilayah yang mengarah pada
kegiatan masyarakat yang memberikan tekanan kepada lingkungan.

2. Pressure (Pemicu/Tekanan): merujuk kepada kegiatan manusia yang berkaitan dengan
permasalahan yang terjadi pada suatu wilayah atau bisa dikatakan sebagai efek
langsung dari adanya Drivers (pengendali).

3. State (Kondisi/Keadaan): kondisi alam yang terjadi saat ini yang selanjutnya berdampak
pada lingkungan ataupun ekosistem serta kondisi sosial ekonomi masyarakat.

4. Impact (Dampak): hasil yang diterima dari adanya suatu permasalah yang digunakan
untuk menjelaskan perubahan yang terjadi dan mendapatkan tanggapan.

5. Response (Tanggapan): tanggapan yang timbul dari adanya dampak yang tidak
diinginkan baik dari individu, kelompok, serta masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 37 orang, yang dipilih dengan
mempertimbangkan beberapa karakteristik demografis utama, seperti usia, tingkat
pendidikan, dan jenis pekerjaan. Pengelompokan ini bertujuan untuk memahami ciri-ciri
masing-masing responden serta mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan di antara
mereka yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Karakteristik responden membantu
dalam menganalisis data secara lebih mendalam, mengidentifikasi pola, serta memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor sosial dan ekonomi yang
berpengaruh terhadap topik penelitian.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, di mana data demografis
dari responden menjadi landasan untuk mengukur keterkaitan antara variabel yang diteliti.
Analisis terhadap umur, pendidikan, dan pekerjaan memberikan gambaran menyeluruh
tentang heterogenitas responden, yang diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian serta
memperkuat kesimpulan yang diperoleh.

Umur Responden

Umur merupakan perilaku menghindari resiko yang dimana umur memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pola pikir dan tanggapan dari masing masing individu terhadap
resiko yang dihadapi (Muzadzi, 2013). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti di dapat usia termuda responden adalah 29 tahun dan umur paling tua adalah
57 tahun. Data umur responden disajikan dalam tabel 2 berikut :

Tabel 2. Umur Responden

Interval Jumlah Presentase %

29 -33 2 5%

34 - 38 8 22%

39 -43 8 22%

44 — 48 8 22%

49 — 53 6 16%

54 — 57 5 13%
Total 37 Orang 100%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa distribusi usia responden cukup bervariasi, dengan
rentang usia terbesar berada pada kelompok usia 34 hingga 48 tahun. Sebanyak 24 orang
(atau sekitar 65% dari total responden) berada di kelompok usia ini, menunjukkan bahwa
mayoritas pengelola lahan berasal dari kelompok usia produktif menengah. Kelompok usia
ini merupakan fase yang secara fisik dan mental dianggap lebih stabil dan matang untuk
melakukan kegiatan pengelolaan lahan secara intensif.

Pada kelompok usia 29 hingga 33 tahun, terdapat 2 responden (5%), yang
menunjukkan bahwa partisipasi dari kelompok usia yang lebih muda dalam pengelolaan
lahan relatif rendah. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh pengalaman dan pengetahuan
yang belum memadai dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua. Sebaliknya, pada
kelompok usia 49 hingga 57 tahun, terdapat 11 responden (29%), yang menunjukkan bahwa
sejumlah pengelola lahan juga berasal dari kelompok usia yang lebih senior. Meski tidak
seproduktif kelompok usia 34 hingga 48 tahun, kelompok usia ini mungkin memiliki
pengalaman yang lebih luas dalam mengelola lahan, meskipun keterbatasan fisik mulai
terlihat di usia ini.

Penelitian ini menunjukkan bahwa rentang usia produktif untuk pengelolaan lahan
secara aktif berkisar antara 34 hingga 48 tahun, di mana mayoritas responden dalam
kelompok usia tersebut menunjukkan kontribusi paling besar dalam pengelolaan sumber
daya di daerah penelitian.

Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan merupakan sebuah proses mendapatkan ilmu pengetahuan pada sebuah
insansi, sekolah maupun universitas (Muzadzi, 2013). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 SMA 34
2 SMP 3

Dari tabel diatas dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan responden yang
diwawancarai yaitu SMA( Sekolah Menengah Atas) berjumlah 34 orang dan SMP (Sekolah
Menengah Pertama) berjumlah 3 orang. Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan
responden terbilang cukup tinggi hal ini berpengaruh terhadap faktor sosial ekonomi dan
budaya sehingga memudahkan masyarakat memahami terkait pengelolaan hutan secara
lestari.
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Pekerjaan Responden

Petani Mendapatkan penghasian berasal dari luas lahan yang dikelola berdasarkan
izin yang telah di berikan izin untuk pengelolaan (Markum et al., 2023). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, responden memiliki pekerjaan utama yaitu Petani
yang mengelola lahan garapan di kawasan hutan dengan luas lahan total secara
keseluruhan yaitu 446 ha yang dimana KTH Sasopo Ate mengelola 146 ha, KTH Batu Akik
200 ha, KTH Sampar Baru 100 hadan masing masing anggota mengelola lahan seluas 1 ha.
(Berdasarkan Naskah Kesepakatan Kerjasama antara Balai KPH Sejororng Mataiyang
dengan Kelompok Tani Hutan dan data dari balai KPH Sejorong Mataiyang). Luas lahan
garapan yang dikelola merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
pendapatan, karena ukuran lahan mempngaruhi jumlah produksi (Winarni et al., 2016).

Luas lahan Garapan di dalam dan luar Kawasan Hutan

Berdasarkan surat keputusan pencadangan areal yang dikeluarkan melalui surat
keputusan gubernur kepala daerah TK. | Prov. Nusa Tenggara Barat No. 404 Tahun 1992
tentang pencadangan areal tanah seluas 4.050 Ha untuk keperluan lokasi peemukiman
transmigrasi sejumlah 200 Kepala Keluarga (KK) dengan pembagian lahan perkarangan
0,25 Ha dan Lahan usaha 0,75 Ha per Kepala keluarga (KK). Saat ini Jumlah Kepala
Keluarga (KK) Di Desa Talonang Baru yaitu 545 Kepala Keluarga (KK). Luas lahan garapan
petani di dalam kawasan hutan dapat dilihat pada tabel 4.2.4 berikut ini :

Tabel 4. Luas lahan garapan dalam kawasan hutan

No Nama Kelompok Tani Luas (Ha) Luas lahan budidaya jagung (Ha)
1 Batu Akik 200 57.75
2  Sampar Baru 100 93.70
3 Sasopo Ate 146 17.00
Total 446 168.45

Sumber: Naskah Keputusan Kerja Sama (NKK)

Dari tebel tersebut dapat dilihat bahwa total luas lahan garapan petani didalam
kawasan hutan sebesar 446 ha sementara total luas lahan yang dikelola oleh petani untuk
praktik budiday jagung sebesar 168,45 ha. Sementara total luas lahan diluar kawasan hutan
adalah 408,75 Ha dengan 545 Kepala Keluarga (KK) dan pembagian per Kepala Keluarga
(KK) yaitu 0,75 Ha. masyarakat melakukan 2 kali penanaman yaitu menanam tanaman padi
di musim hujan dan tanaman jagung dan beberapa sayur dan buah seperti cabai, tomat,
terung, dan kedelai di musim kemarau (Ketua KTH Batu Akik Desa Talonang Baru
Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat).

Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR

Hasil wawancara yang telah dilakukan yaitu dengan melakukan analisis deskriptif
terhadap beberapa aspek seperti aspek sosial, aspek ekonomi, aspek kebijakan, aspek
biofisik, aspek lingkungan, dan aspek kelembagan berdasarkan analisis DPSIR adalah :

Aspek Sosial
Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR adalah sebagai Berikut:

Tabel 5. Hasil Wawancara Aspek Sosial
Iltem Wawancara Hasil Wawancara
Driver Adanya kehidupan sosial yang tinggi seperti ajakan antar kerabat untuk
melakukan budidaya jagung yang sudah dilakukan secara turun
temurun dan searah dengan dibuatnya kelompok tani Hutan (KTH) oleh
Balai KPH Sejorong Mataiyang.

Pressure Kehidupan masyarakat yang hidup rukun, dan saling tolong menolong
dan tingkat pendidikan yang rendah sehingga susah mencari pekerjaan
lain serta adanya kemudahan dalam pengelolaan jagung.

State Kehidupan masyarakat dengan tingkat sosial yang tinggi seperti saling
membantu antar sesama dan sama sama saling dukung. Kurangnya
kativitas lain seperti usaha usaha untuk menambah penghasilan.
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Item Wawancara Hasil Wawancara
Impact Menggunakan kawasan hutan sebagai tempat untuk memenuhi
kebutuhan sehari hari sehingga mengabaikan lingkungan.

Respon Sosialiasi terkait pengelolaan hutan dengan begitu mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pentingnya lingkungan.

Aspek Ekonomi
Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR adalah sebagai Berikut:

Tabel 6. Hasil Wawancara Aspek Ekonomi
ltem Wawancara Hasil Wawancara
Driver Kondisi perekonomian dan kebutuhan yang belum terpenuhi, dan juga
ada beberapa masyarakat yang berasal dari keluarga yang kurang
mampu serta masyarakat juga melihat potensi dari tanaman jagung
yang memiliki harga jual yang tinggi sehingga masyarakat beranggapan
dan berharap dari budidaya jagung bisa mencukupi kebutuhan hidup.

Pressure Tidak tersedianya lapangan pekerjaan selain pertanian serta harga jual
jagung yang tinggi dan salah satu aset penting dalam hal ekonomi.

State Kebutuhan masyarakat saat ini yang masih belum terpenuhi seperti
kebutuhan pangan dan sandang serta Kurangnya lapangan pekerjaan
sehingga hanya satu satunya pekerjaan yang memiliki hasil yang bisa
mencukupi kebutuhan adalah budidaya jagung dan komoditas utama
hasil pertanian di Desa Talonang Baru kecamatan Sekongkang
Kabupaten Sumbawa Barat adalah jagung.

Impact Masyarakat hanya mengandalkan hasil pertanian jagung sebagai
sumber mata pencaharian yang dimana jagung sebagai komoditas
utama hasil pertanian.

Respon Beberapa masyarakat sudah melakukan penanaman pohon disekitar
lahan sesuai arahan dari Balai KPH Sejorong Mataiyang.

Aspek Kebijakan
Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR adalah sebagai Berikut:

Tabel 7. Hasil Wawancara Aspek Kebijakan

Iltem Wawancara Hasil Wawancara

Driver Kebijakan dari Balai KPH Sejorong Mataiyang dalam Naskah Keputusan
Kerja Sama (NKK) Pasal 5 hak dan kewajiban, hak pihak kedua poin ke
1 yaitu mendaptkan akses kelola kawasan hutan dilokasi kemitraan
sesuai yang diperjanjikan dalam kesepakatan kerjasama dan Hak dari
pihak pertama dalam poin ke 6 dituliskan bahwa mendapat dukungan
dari pihak Kedua untuk mengembangkan kegiatan Agroforestry (Kayu
kayuan, HHBK/MPTS, dan Tanaman Tumpang Sari. Yang dimana pihak
pertama ini adalah Balai KPH Sejorong Mataiyang. dan pihak kedua
adalah Kelompok Tani Hutan.

Pressure Sistem bagi hasil yang dituliskan dalam pasal 6 pembiayaan dan bagi
hasil poin b yang bertuliskan bahwa pihak pertama dan pihak kedua
sepakat menerapkan skema bagi hasil dengan presentase :

e 15% untuk pihak pertama dan 85% untuk pihak kedia atas hasil
tanaman HHBK/MPTS.

e 10% untuk pihak pertama dan 90% untuk pihak kedua atas hasil dari
tanaman tumpang sari.

Presentase bagi hasil yang sedikit yaitu 10% untuk tanaman tumpang

sari membuat masyarakat berfikir bahwa jumlah tersebut masih

terbilang sedikit sehingga masyarakat terus melakukan budidaya

jagung.
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Item Wawancara

Hasil Wawancara

State

Impact

Respon

Tanaman tumpang sari yang ditanami oleh petani yaitu tanaman jagung
dengan sistem bagi hasil dengan presentase 10% untuk pihak pertama
(Balai KPH Sejorong Mataiyang) dan 90% untuk Pihak Kedua yaitu
Kelompok Tani Hutan (KTH).

Presentase bagi hasil yang sedikit yaitu 10% untuk tanaman tumpang
sari membuat masyarakat berfikir bahwa jumlah tersebut masih
terbilang sedikit sehingga masyarakat terus melakukan budidaya jagung
di kawasan hutan yang telah diberikan izin pengelolaan.

Adanya penyerahan bagi hasil kepada pihak pertama (Balai KPH
Sejorong Mataiyang) yang besarnya sesuai dalan perjanjian kerjasama
yaitu 10%.

Berdasarkan hasil wawancara pada aspek kebijakan bahwa Kebijakan Balai KPH
Sejorong Mataiyang mencakup hak kelola hutan yang diberikan kepada Kelompok Tani
Hutan melalui skema bagi hasil. Pembagian hasil yang diterapkan mendorong masyarakat
untuk tetap fokus pada budidaya jagung, meski pemerintah juga mendukung diversifikasi
melalui penanaman tumpang sari. Skema ini diharapkan dapat memberi manfaat ekonomi
yang lebih beragam bagi masyarakat dengan tetap mempertahankan fungsi hutan.

Aspek Biofisik

Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR adalah sebagai Berikut:

Tabel 8. Hasil Wawancara Aspek Biofisik

Item Wawancara

Hasil Wawancara

Driver

Kondisi topografi bervariasi dari lereng datar sampai bergunung dengan
sebaran sebagai berikut:

PETA KEMIRINGAN LAHAN
DESA TALONANG BARU
KECAMATAN SEKONGKANG
KABUPATEN SUMBAWA BARAT

0 0% 05 1 15

1inch =069 miles
Legenda

Kemiringan Lahan Talonang Baru
Keterangan

I ssngat Datar

I oatar

[ Landai

Agak Curam
B curam
I sangat Curam

Editor : Arya Syah Putra
Tahun 2024

Gambar 1. Peta Kemiringan Lahan Tahun 2024

Kondisi Kemiringan (%) Luas area (Ha)
Sangat Datar 0-3 255,071
Datar 4-8 1006,352
Landai 9-15 587,624
Agak Curam 16-25 758,160
Curam 26-40 421,206
Sangat Curam >40 0,899

Sumber: Data Citra Tahun 2024
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Item Wawancara Hasil Wawancara
Berdasarkan hal ini tingkat kemiringan lahan di daerah tersebut dengan
kondisi sangat datar yaitu seluas 255,071 Ha, kondisi datar yaitu
1006,352 Ha, landai yaitu 587,624 Ha, agak curam yaitu 421,206 Ha,
sangat curam yaitu 0,899 Ha. sehingga akses yang mudah menuju
lahan tersebut yang membuat masyarakat memilih mengelola lahan
tersebut.

Pressure Adanya sumber air bersih berupa Mata Air Gronong dengan Debit 2.5
m3/detik disaat musim hujan dan musim kering, debitnya 0.98 m3/detik.
terletak di sebelah utara Desa Talonang Baru Kecamatan Sekongkang
Kabupaten Sumbawa Barat dengan beda tinggi mata air Gronong
dengan pusat desa 12.50 dan jarak 2638,109 m. (Menurut Profil UPT.
Tongo Il SP. 2 Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2016).

State Terdapat tanaman MPTS di beberapa lahan garapan masyarakat
seperti nangka, klengkeng, mangga, rambutan, dan manggis dan saat
ini terjadi kekeringan dalam beberapa bulan terakhir di Desa Talonang
Baru Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat.

Impact Berubahnya kondisi hutan seluas 446 Ha yang dikelola oleh masyarakat
menjadi pertanian jagung dengan beberapa lahan masyarakat yang
ditanami tanaman MPTS seperti nangka, klengkeng, mangga,
rambutan, dan manggis.

Respon Melakukan penanaman pohon di sekitar lahan pertanian jagung sebagai
proses pengembalian fungsi hutan dengan mengikuti arahan dari Balai
KPH Sejorong Mataiyang atau pemerintah terkait.

Aspek Lingkungan
Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR adalah sebagai Berikut:

Tabel 9. Hasil Wawancara Aspek Lingkungan
Item Wawancara Hasil Wawancara
Driver Praktik budidaya jagung sudah dilakukan sebelum adanya izin
pengelolaan hutan dalam luasan yang masih kecil, setelah dikeluarkan
izin pengelolaan praktik budidaya jagung di kawasan hutan semakin
luas sehingga berubahnya kondisi lahan dari hutan menjadi lahan
pertanian jagung.

Pressure Curah hujan yang tidak menentu dan ukuran tanaman MPTS yang
masih kecil.

State Kekeringan karena curah hujan yang tidak menentu dan kurangnya
pepohonan dengan ukuran yang besar sebagai tempat untuk berteduh.

Impact Suhu udara yang dirasa sangat panas oleh masyarakat.

Respon Menerapkan sistem agroforestry dengan tujuan mengurangi dampak

dari pembukaan lahan untuk budidaya jagung di kawasan hutan.

Aspek Kelembagaan
Wawancara yang telah dilakukan berdasarkan analisis DPSIR adalah sebagai Berikut:

Tabel 10. Hasil Wawancara Aspek Kelembagaan

Iltem Wawancara Hasil Wawancara

Driver Pemebentukan Kelompok tani hutan berdasarkan Naskah Kesepakatan
Kerja Sama (NKK) dengan jumlah 3 Kelompok Tani Hutan yaitu KTH
Sampar Baru, KTH Sasopo Ate dan KTH Sampar Baru.

Pressure Besarnya luas lahan yang dikelola masing masing KTH yang
diantaranya KTH Sasopo Ate seluas 146 Ha, KTH Sampar Baru seluas
100 Ha, dan Batu Akik seluas 200 Ha (Berdasarkan Naskah Keputusan
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ltem Wawancara Hasil Wawancara
Kerjasama antara Balai KPH Sejorong Mataiyang dengan masing
masing Kelompok Tani Hutan).

State Adanya kesepakatan antar petani yang menganggap jagung sebagai
tanaman utama dalam hal tumpang sari dengan alasan pengelolaan
yang mudah dan sederhana serta besarnya luas lahan yang dikelola
mengakibatkan keuntungan yang didapatkan cukup besar sehingga
masyarakat merasa diuntungkan.

Impact Semakin meluasnya lahan garapan yang ditanami jagung di kawasan
hutan.
Respon Adanya pembinaan dari Balai KPH Sejorong mataiyang mengenai

pengelolaan hutan secara lestari seperti melakukan kunjungan
seminggu sekali dan juga membantu memfasilitasi terkait bibit tanaman
serta pengelolaan hutan yang baik dengan menerapkan sistem
Agroforestri.

Budidaya jagung di kawasan hutan memiliki peran yang krusial dalam menopang
kehidupan masyarakat setempat, baik secara sosial maupun ekonomi. Berdasarkan
wawancara dan kajian literatur, terlihat bahwa budidaya jagung tidak hanya sebagai sumber
pangan utama, tetapi juga menjadi pilar ekonomi yang memperkuat kemandirian masyarakat
sekitar. Budidaya jagung ini tidak sekadar sebuah kegiatan pertanian, tetapi sebuah tradisi
turun-temurun yang melibatkan kerjasama sosial yang kuat di antara warga, bahkan sering
kali diorganisasikan melalui Kelompok Tani Hutan (KTH) yang dibentuk oleh Balai Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Sejorong Mataiyang. KTH ini memainkan peran signifikan dalam
mengatur pengelolaan sumber daya hutan, memfasilitasi kerjasama yang lebih erat, dan
memperkuat struktur sosial di kalangan masyarakat (Purnomo et al., 2021; Tialo et al.,
2022).

Dari perspektif sosial, budidaya jagung mendorong peningkatan solidaritas dan modal
sosial di kalangan warga. Pertanian jagung yang dilakukan bersama-sama menciptakan
ikatan komunitas yang kuat, memberikan jaringan dukungan yang bermanfaat dalam
menghadapi tantangan ekonomi dan lingkungan yang sering dihadapi. Modal sosial yang
tercipta dari praktik kolaboratif ini memperkuat kemampuan masyarakat dalam menangani
isu-isu sehari-hari, serta pengelolaan sumber daya bersama seperti hutan. Semakin
tingginya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan juga menjadi sorotan, terutama berkat
sosialisasi dari pemerintah. Masyarakat kini mulai melihat bahwa menjaga kelestarian hutan
merupakan bagian penting dalam menjaga keberlanjutan budidaya jagung itu sendiri, yang
mengarahkan mereka pada pandangan bahwa keseimbangan ekologis adalah fondasi yang
harus dipelihara untuk kesinambungan ekonomi mereka (Dirawan & Muhdar, 2022).

Selain itu, kontribusi budidaya jagung dalam menciptakan ketahanan pangan lokal
sangat penting bagi komunitas yang tinggal di wilayah terpencil dengan akses ekonomi
terbatas. Ketahanan pangan ini menjadikan budidaya jagung sebagai penopang utama
kehidupan, terutama di musim-musim sulit atau saat harga komoditas lain fluktuatif.
Kemandirian pangan juga memungkinkan masyarakat untuk tidak sepenuhnya bergantung
pada bahan pangan dari luar, memperkuat ketahanan komunitas dalam menghadapi
berbagai ketidakpastian ekonomi.

Di balik berbagai manfaat yang diberikan, tantangan keberlanjutan tetap menjadi
perhatian utama dalam budidaya jagung di kawasan hutan. Aktivitas ini, jika tidak dikelola
dengan baik, dapat berdampak negatif pada lingkungan, seperti degradasi tanah,
deforestasi, serta hilangnya biodiversitas. Penerapan praktik-praktik ramah lingkungan,
seperti penggunaan pupuk organik dan teknik agroforestri, sangat penting untuk mencegah
dampak negatif tersebut. Teknik agroforestri, yang mengkombinasikan tanaman pangan
dengan pohon berkayu keras, berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, menjaga
kelembapan, dan mempertahankan ekosistem hutan. Dengan demikian, budidaya jagung
yang dikombinasikan dengan teknik agroforestri tidak hanya memberikan hasil yang optimal
tetapi juga menjaga keseimbangan lingkungan yang lestari (Tialo et al., 2022; Syamsuri &
Alang, 2022).
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Topografi wilayah yang bervariasi dan akses terhadap sumber air memungkinkan
masyarakat mengelola lahan secara produktif meskipun musim kering melanda. Beberapa
penduduk mulai mengusahakan tanaman Multy Purpose Tree Species (MPTS) seperti
nangka dan mangga di lahan mereka, sehingga dapat meningkatkan keragaman hasil
pertanian dan mengurangi ketergantungan hanya pada satu komoditas. Selain itu, langkah
rehabilitasi berupa penanaman pohon di sekitar lahan jagung menjadi bukti adanya
kesadaran dalam menjaga ekosistem hutan. Hal ini didukung oleh program pemerintah yang
mengarahkan masyarakat untuk memadukan praktik budidaya jagung dengan pelestarian
lingkungan (Bayyinah et al., 2022; Purnomo et al., 2021).

Budidaya jagung memiliki nilai ekonomis yang tinggi, khususnya bagi keluarga dengan
keterbatasan akses ekonomi. Jagung menjadi pilihan utama, bukan hanya sebagai sumber
karbohidrat tetapi juga sebagai komoditas strategis yang meningkatkan pendapatan
masyarakat. Namun, terdapat kendala teknis dan ekonomi yang masih dihadapi. Salah
satunya adalah rendahnya penggunaan teknologi pertanian yang dapat meningkatkan
produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan varietas jagung hibrida unggul
seperti Madura MH-3 dapat mendongkrak hasil panen dan meningkatkan daya saing jagung.
Selain itu, kebijakan harga yang menguntungkan bagi petani juga menjadi faktor penting
dalam meningkatkan pendapatan mereka, sehingga mereka dapat meraih pendapatan yang
lebih stabil (Rahmaniyah & Rum, 2020; Alizah & Rum, 2020).

Namun, pengembangan lahan jagung yang terlalu luas sering kali mengakibatkan
deforestasi yang dapat menurunkan kualitas ekosistem hutan dan menyebabkan hilangnya
habitat bagi berbagai flora dan fauna. Dampak ini tidak hanya mengurangi biodiversitas
tetapi juga meningkatkan risiko perubahan iklim mikro di kawasan tersebut. Penelitian oleh
Mamangkay (2023) menunjukkan bahwa pembukaan lahan secara berlebihan untuk jagung
dapat menyebabkan kerusakan jangka panjang jika tidak dikelola dengan bijak.

Aspek ekonomi dari budidaya jagung tidak hanya menyangkut keuntungan tetapi juga
tantangan dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Petani sering kali menghadapi
kesulitan dalam pemasaran, terutama di wilayah terpencil yang aksesibilitasnya rendah.
Kolaborasi antara petani, pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat sangat diperlukan
untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan meningkatkan efisiensi
produksi. Dengan strategi ini, diharapkan daya tarik ekonomi dari budidaya jagung dapat
dipertahankan tanpa mengorbankan aspek kelestarian lingkungan (Purnomo et al., 2021;
Alizah & Rum, 2020).

Sinergi antara Budidaya dan Konservasi: Harapan untuk Masa Depan

Melalui kombinasi pendekatan konservasi dan praktik budidaya berkelanjutan,
masyarakat dapat menjaga kelangsungan ekonomi mereka sambil tetap melestarikan
lingkungan. Inisiatif seperti sosialisasi praktik ramah lingkungan dan pelatihan teknik
agroforestri telah mendorong masyarakat untuk lebih sadar akan pentingnya menjaga
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan keberlanjutan ekosistem hutan. Pendekatan
ini memberikan harapan bahwa budidaya jagung tidak hanya akan tetap menjadi pilar
ekonomi tetapi juga akan menciptakan harmoni antara kehidupan sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang lestari.

Maka dari itu, keberhasilan budidaya jagung yang berkelanjutan di kawasan hutan
Desa Talonang Baru, Kabupaten Sumbawa Barat, sangat bergantung pada sinergi antara
pemerintah, masyarakat, dan seluruh pemangku kepentingan dalam menerapkan prinsip-
prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, diharapkan bahwa masyarakat tidak hanya dapat
memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga turut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan
bagi generasi mendatang.

KESIMPULAN

Faktor-faktor penyebab masyarakat melakukan praktik budidaya jagung di kawasan
hutan ditinjau dari beberapa aspek seperti aspek sosial, ekonomi, kebijakan, biofisik,
lingkungan, dan kelembagan yaitu hubungan sosial yang tinggi, kondisi ekonomi dari
masyarakat yang masih memiliki kekurangan ditambah adanya jagung dengan harga jual
yang tinggi serta minimnya lapangan pekerjaan tambahan, ditambah lagi adanya kebijakan
mengenai pengelolaan kawasan hutan, mudahnya akses wilayah kelola dan tersedianya
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sumber mata air, curah hujan yang tidak menentu, dan praktik budidaya jagung yang
dilakukan sejak dahulu serta terbentuknya KTH dengan jumlah luas lahan kelola yang cukup
besar. Dampak yang ditimbulkan dari praktek budidaya jagung di kawasan hutan yaitu hutan
sebagai mata pencaharian utama, jagung sebagai komoditas utama yang dibudidayakan,
besarnya presentase bagi hasil yang diperoleh (90%) yang membuat petani terus
melakukan praktik budidaya jagung, kondisi lahan yang dahulunya hutan berubah jadi
tanaman jagung, suhu udara menjadi lebih panas,dan semakin meluasnya budidaya jagung
di kawasan hutan.
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